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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu kegiatan akademik yang 

bertujuan memberikan pengalaman kerja secara langsung kepada mahasiswa 

agar mampu menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan ke 

dalam dunia profesional. Melalui PKL, mahasiswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman mengenai lingkungan kerja, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan komunikasi, kerja sama, problem solving, serta kemampuan 

teknis yang relevan dengan bidang studinya. Bagi mahasiswa Program Studi 

Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional (BISPRO), PKL 

menjadi sarana untuk mengaplikasikan kemampuan bahasa Inggris, khususnya 

dalam bidang penerjemahan dan komunikasi bisnis. 

Dalam praktik bisnis modern, kebutuhan akan komunikasi lintas bahasa 

semakin meningkat, terutama pada perusahaan yang memanfaatkan media 

digital sebagai sarana utama promosi dan komunikasi dengan audiens yang 

lebih luas. Penerjemahan tidak lagi dipandang hanya sebagai proses alih bahasa, 

tetapi juga sebagai bentuk komunikasi lintas budaya yang berperan penting 

dalam penyampaian pesan, pembentukan citra perusahaan, serta perluasan pasar 

internasional. Menurut Eugene Nida (1964), penerjemahan merupakan proses 

menghasilkan padanan terdekat dan wajar dalam bahasa sasaran, baik dari segi 

makna maupun gaya. Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penerjemahan 

harus memperhatikan ketepatan makna sekaligus keberterimaan sesuai konteks 

penggunaannya. 

Kebutuhan tersebut juga terlihat pada Plate Palate, perusahaan kuliner dan 

kreatif yang menjadi tempat pelaksanaan PKL penulis. Plate Palate aktif 

memanfaatkan media digital, seperti Instagram dan materi promosi digital, 

untuk membangun identitas merek dan menjangkau audiens yang lebih luas. 

Dalam kegiatan operasionalnya, perusahaan tidak hanya menghasilkan konten 

promosi, tetapi juga berbagai dokumen formal yang memerlukan penerjemahan 

dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris maupun sebaliknya. Oleh karena itu, 



 

proses penerjemahan di Plate Palate tidak hanya menuntut ketepatan makna, 

tetapi juga kemampuan menyesuaikan gaya bahasa agar tetap komunikatif, 

persuasif, dan sesuai dengan karakter brand. 

Dalam kajian penerjemahan, Molina dan Albir (2002) menyebutkan bahwa 

teknik penerjemahan merupakan prosedur yang digunakan untuk menganalisis 

dan mengklasifikasikan cara penerjemah mentransfer unsur-unsur bahasa 

sumber ke bahasa sasaran. Teknik seperti modulasi, adaptasi, kreasi diskursif, 

dan padanan lazim sering digunakan dalam penerjemahan konten digital dan 

dokumen formal agar hasil terjemahan tetap akurat, natural, serta sesuai dengan 

tujuan komunikatif teks. 

Melalui kegiatan PKL di Plate Palate, penulis memperoleh kesempatan untuk 

terlibat langsung dalam proses penerjemahan konten digital dan dokumen 

perusahaan. Pengalaman ini tidak hanya membantu penulis mengembangkan 

kemampuan linguistik, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai 

penerapan teknik penerjemahan dalam dunia kerja profesional, khususnya pada 

industri kuliner dan media digital. 

1.2 Ruang Lingkup Kegiatan  

Ruang lingkup kegiatan PKL yang dilaksanakan di Plate Palate mencakup 

aktivitas penerjemahan dokumen resmi bahasa Indonesia ke bahasa Inggris dan 

sebaliknya, penerjemahan konten digital dan pembuatan script atau storyline 

untuk pembuatan Video Profile. Mahasiswa bertugas menerjemahkan jenis teks 

hukum seputar informasi tentang kontrak kerja di Plate Palate dan 

menerjemahkan konten digital berupa deskripsi menu serta caption di Instagram 

dengan menyesuaikan makna, struktur kalimat, serta gaya bahasa agar tetap 

sesuai dengan teks sasaran. 

Selama pelaksanaan PKL di Plate Palate, kegiatan dilakukan secara Work From 

Office (WFO), dengan pengawasan dan koordinasi langsung dari pembimbing 

industri. Mahasiswa juga berperan dalam memastikan bahwa hasil terjemahan 

layak dan sesuai serta dapat diakses oleh audiens. Lingkup kerja ini memberikan 

pengalaman langsung dalam praktik penerjemahan profesional di institusi 

perguruan tinggi. 



 

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

a. Waktu Pelaksanaan 

Praktik kerja lapangan berlangsung selama enam bulan, mulai dari 3 Januari 

2026 hingga 3 Juni 2026 yang dilakukan secara Work From Office (WFO). 

b. Tempat Pelaksanaan 

PKL ini dilaksanakan di perusahaan kuliner Plate Palate, yang berlokasi di: 

Nama Instansi : PT Karya Piring Perasa (Plate Palate) 

Alamat : Jl. Kemang Timur 3A No. 2C, Bangka, 

Kec. Mampang Prapatan, Jakarta Selatan, 

12730 

Instagram : @platepalate 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis penerapan teknik penerjemahan pada dokumen dan 

konten digital yang diproduksi oleh Plate Palate. 

2. Mengidentifikasi teknik penerjemahan yang digunakan dalam proses 

pengalihan bahasa Indonesia ke bahasa Inggris pada konten digital 

dan materi promosi. 

3. Mendeskripsikan tahapan proses penerjemahan yang dilakukan 

dalam lingkungan kerja profesional. 

 

4.  

Mengevaluasi kesesuaian hasil terjemahan dengan tujuan 

komunikatif teks serta kebutuhan audiens sasaran. 

 

 

 

 

 

 



 

1.4.2 Manfaat 

Manfaat dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah: 

1. Memperoleh wawasan tentang penulisan, terjemahan teks hukum dan 

konten digital. 

2. Memberikan kontribusi terhadap kajian penerjemahan, khususnya 

dalam konteks penerjemahan konten digital dan teks promosi. 

3. Memahami gaya bahasa yang digunakan dalam pembuatan konten 

Plate Palate. 

4. Mengasah keterampilan manajemen waktu dan disiplin dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

5. Menjadi referensi akademik terkait penerapan teknik penerjemahan 

dalam dunia industri. 

6. Mengasah kemampuan copywriting. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Selama melaksanakan PKL di Plate Palate, penulis memperoleh pengalaman 

langsung dalam menerjemahkan dua jenis teks, yaitu konten digital seperti 

caption Instagram dan materi promosi, serta dokumen formal berupa kontrak 

kerja. Kedua jenis teks ini memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga 

memerlukan pendekatan penerjemahan yang disesuaikan dengan tujuan dan 

konteksnya. Dalam penerjemahan konten digital, penulis tidak hanya berfokus 

pada ketepatan makna, tetapi juga pada penyampaian pesan yang menarik dan 

sesuai dengan gaya komunikasi media sosial. Oleh karena itu, teknik seperti 

adaptasi, modulasi, dan kreasi diskursif digunakan untuk menghasilkan 

terjemahan yang lebih natural dan sesuai dengan karakter brand. Sementara itu, 

pada dokumen kontrak, penulis lebih menekankan pada ketepatan istilah dan 

konsistensi bahasa, sehingga teknik padanan lazim menjadi lebih dominan. 

Selama proses tersebut, penulis menghadapi beberapa kendala, seperti 

perbedaan istilah, penyesuaian gaya bahasa, dan keterbatasan waktu. Namun, 

kendala tersebut dapat diatasi dengan memahami konteks teks secara 

menyeluruh, memilih teknik penerjemahan yang tepat, serta bekerja secara teliti 

dan efisien. Melalui pengalaman ini, penulis tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis dalam penerjemahan, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan problem solving, ketelitian, dan manajemen waktu yang penting 

dalam dunia kerja. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman selama PKL, ada beberapa hal yang dapat menjadi 

bahan perbaikan ke depannya. Pertama, penting bagi penerjemah untuk terus 

melatih kemampuan dalam memilih teknik penerjemahan yang sesuai dengan 

jenis teks, terutama dalam membedakan antara teks kreatif dan teks formal. 

Kedua, pembuatan glosarium istilah sangat membantu dalam menjaga 

konsistensi, khususnya untuk dokumen formal seperti kontrak kerja. Selain itu, 

referensi gaya bahasa juga perlu diperhatikan agar tone dalam konten digital 



 

tetap konsisten dengan karakter brand. Ketiga, pengelolaan waktu juga perlu 

diperhatikan agar proses penerjemahan dapat berjalan dengan baik tanpa 

mengurangi kualitas hasil. Proses pengecekan ulang atau proofreading 

sebaiknya selalu dilakukan sebelum hasil terjemahan digunakan. Terakhir, akan 

lebih baik jika pihak perusahaan memiliki pedoman gaya bahasa dan daftar 

istilah yang jelas, sehingga proses penerjemahan dapat dilakukan dengan lebih 

konsisten dan terarah. 
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LAMPIRAN 

 

 

1. Surat Penerimaan PKL 

 
 

2. Dokumentasi Konten Digital (Instagram) 

 

 
 



 

 
 

 

 
 

 



 

 
 

 
 

 
 

 

 

 



 

3. Lampiran Logbook Bimbingan PKL (Pembimbing Industri) 

 
 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

4. Lampiran Form Bimbingan PKL (Dosen Pembimbing) 

 

 
 

 

 



 

5. Lampiran Form Evaluasi Magang 

 

 
Saran Pembimbing perusahaan/industri terhadap mahasiswa PKL 

1. Sudah cukup baik dalam aspek berkomunikasi, bekerja sama dan beretika. 

2. ………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………… 

 

Catatan : Nilai disampaikan ke panitia PKL Politeknik Negeri Jakarta dalam amplop 

tertutup. 


